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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah merupakan organisasi atau wadah orang yang mempunyai
kekuasaan dan lembaga yang mengurus masalah kenegaraan dan kesejahteraan
rakyat dan Negara. Pemerintah adalah organisasi kekuasaan untuk membuat dan
menerapkan hukum serta undang-undang di wilayah tertentu Pemerintahan dalam
arti luas adalah segala urusan yang dilakukan oleh Negara dalam
menyelenggarakan kesejahteraan rakyatnya dan kepentingan Negara sendiri, jadi
tidak diartikan sebagai pemerintah yang hanya menjalankan tugas eksekutif saja,
melainkan juga meliputi tugas-tugas lainnya termasuk legislatif dan yudikatif.
Fungsi-fungsi pemerintahan dapat ditemukan dalam konstitusi berupa fungsi
peradilan, perencanaan anggaran belanja, pajak, militer, dan polis. Rasyid
membagi fungsi pemerintahan menjadi empat bagian yaitu, pelayanan (public
service), pembangunan (development), pemberdayaan (empowering), dan
pengaturan (regulation) (Muhadam Lapolo, 2006, him 67).

Manajemen sumber daya manusia sering pula disebut manajemen
kepegawaian atau manajemen personalia atau anak cabang dari pada manajemen.
Manajemen adalah alat untuk memperoleh hasil melalui orang lain, dan karena
manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu cabangnya, maka ia pun

mempunyai sasaran yang sama dengan manajemen, dengan tekanan utama



terpeliharanya human relationship yang baik antara individu dan bahwa setiap
individu berusaha memberi kontribusi yang optimal dalam pencapaian tujuan
organisasi.

Pedoman-pedoman pokok yang terdapat dalam manajemen sumber daya
manusia jelas dan pasti dapat menambah pengetahuan dan keterampilan untuk
bekerja melalui orang lain. Kehidupan organisasi untuk bahagian yang lebih besar
digerakkan oleh sumber daya manusia, bahkan sumber daya manusia perlu lebih
dipahami dan ditangani secara serius, bila diharapkan peningkatan produktivitas
dalam usaha merealisasi tujuan organisasi. Sumber daya manusia harus ditarik,
diseleksi, dan ditempatkan secara tepat, kemudian dikembangkan untuk
menambah pengetahuan dan keterampilan serta dimotivasi sedemikian rupa agar
ia memberi manfaat bagi kelangsungan hidup organisasi (M. Manullang, 2001,
him 56).

Salah satu faktor penting dalam menopang eksistensi perusahaan dalam
memajukan kualitas dan manajemen Kkinerja adalah penguasaan kompetensi yang
dimiliki oleh sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan salah satu
unsur dalam organisasi atau perusahaan yang mempunyai peranan penting,
dimana maju mundurnya suatu organisasi bergantung pada peran yang dijalankan
oleh orang-orang di dalamnya. Management, Then, is the planning, organizing,
leading, and controlling of human and other resources to achieve organizational
goals efficiently and effectively (Gareth R. Jones and Jennifer M. George, 2007,

him. 5)



Untuk dapat memberi tenaga professional, kinerja karyawan yang tinggi
sangat diharapkan oleh perusahaan tersebut. Semakin banyak karyawan yang
mempunyai Kinerja tinggi, maka produktivitas perusahaan secara keseluruhan
akan meningkat sehingga perusahaan akan dapat bertahan dalam persaingan
global. Kinerja karyawan yang tinggi bukanlah suatu kebetulan saja, tetapi banyak
faktor yang mempengaruhi diantaranya pemberian kompensasi dan motivasi.

Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Terlalu sering manajer tidak mengetahui
betapa buruknya Kkinerja telah merosot sehingga perusahaan atau instansi
menghadapi krisis yang serius. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan
diri pegawai terarrah untuk mencapai tujuan kerja sikap mental merupakan
kondisi mental yang mendorong seseorang unruk berusaha mencapai potensi kerja
secara maksimal (Bintoro & Daryanto, 2017, him 77).

Motivasi kerja adalah hasil dari kumpulan kekuatan internal dan eksternal
yang menyebabkan pekerja memilih jalan bertindak yang sesuai dan
menggunakan perilaku tertentu. Pendapat lain menyatakan bahwa motivasi
sebagai proses yang memperhitungkan intensitas, arah dan ketentuan usaha
individual terhadap pencapaian tujuan. Motivasi pada umumnya berkaitan dengan
setiap tujuan, sedangkan tujuan organisasional memfokuskan pada perilaku yang
berkaitan dengan pekerjaan (Wibowo, 2013, him. 47). Kouzes Posner (2003)
Leaders ignite the flame og passion in other by expressing enthusiasm for the
compelling vision of their group. Leaders commonicate their passion through

vivid language and an expressive style. Islam mendorong umatnya untuk



memberikan semangat dan motivasi bagi pegawai dalam menjalankan tugas
mereka. Kinerja dan upaya mereka harus diakui, dan mereka harus dimuliakan
jika memang bekerja dengan baik. Pegawai yang menunjukkan kinerja baik, bisa
diberi bonus ataupun insentif guna menghargai dan memuliakan prestasi yang
telah dicapainya. Khalifah Ali bin Abi Thalib r.a. memberikan wasiat kepada
pegawainya, “janganlah engkau posisikan sama antara orang yang berbuat baik
dan yang berbuat jelek, karena hal itu akan mendorong orang yang berbuat baik
untuk menambah kebaikan, dan sebagai pelajaran bagi orang yang berbuat jelek
(Ahmad Ibrahim Abu Sinn, 2008, him. 122).

Promosi merupakan salah satu motivasi bagi para pegawai untuk
menunjukkan prestasi-prestasinya yang besar. Tanpa kemungkinan tindakan
promosi kepada pegawai yang tidak cakap akan menurunkan prestasi dan tidak
mewujudkan orang yang tepat pada jabatan yang tepat pemberian promosi kepada
pegawai akan menaikkan kegairahan bekerja pegawai, menaikkan moral dan
efisiensi kerja pegawai, dan dapat pula berarti mewujudkan orang yang tepat pada
jabatan yang tepat (Bintoro & Daryanto, 2017, him. 133).

Salah satu aspek memanfaatkan pegawai untuk mencapai Kkinerja ialah
pemberian motivasi (daya perangsang) kepada pegawai. Dengan istilah populer
sekarang “pemberian kegairahaan bekerja” kepada pegawai. Telah dibatasi dalam
memanfaatkan pegawai adalam mempekerjakan pegawai yang memberi manfaat
kepada perusahaan. Ini juga berarti dalam perusahaan, diusahakan oleh pimpinan
agar kemungkinan itu menjadi kenyataan. Usaha untuk merealisasikan

kemungkinan tersebut ialah dengan jalan memberi motivasi. Motivasi ini



dimaksudkan untuk memberikan daya perangsang kepada pegawai Yyang
bersangkutan agar pegawai tersebut bekerja dengan segala daya dan upayanya
(Bintoro & Daryanto, 2017, him. 147) sehingga tercapai Kinerja yang baik.

Islam memandang motivasi ini sebagai sesuatu yang penting ketika hamba
Allah membaca Q.S Al-Bagarah/2:148 firman Allah SWT.
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“Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya,
maka berlomba-lombalah dalam kebaikan. Dimana saja kamu berada,
pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu” (Q.S Al-Bagarah/2:148)

Allah swt hendak membentuk mentalitas dalam pribadi yang beriman
untuk bersemangat dan termotivasi untuk melakukan berbagai kebaikan (Veithzal
Rizal, 2009, him 857).

Disamping masalah motivasi, variabel kompensasi juga menjadi variabel
penting, karena kompensasi juga sangat berperan penting dalam meningkatkan
semangat kerja pegawai dalam melaksanakan setiap tugasnya. Dalam penelitian
ini pemilihan variabel kompensasi adalah karena pemberian kompensasi dapat
meningkatkan prestasi kerja dan memotivasi karyawan. Oleh karena itu, perhatian
organisasi atau perusahaan terhadap pegaturan kompensasi secara rasional dan
adil sangat diperlukan. Tingkat kompensasi akan menentukan skala kehidupan
ekonomi karyawan, sedangkan kompensasi relatif menunjukkan status dan harga
karyawan dan harga karyawan. Dengan demikian, apabila karyawan memandang

bahwa bila kompensasi tidak memadai maka produktifitas, prestasi kerja, dan



kepuasan kerja karyawan akan turun. Kompensasi adalah salah satu cara
organisasi meningkatkan prestasi kerja, motivasi dan kepuasan kerja pada
karyawan. Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima karyawan sebagai
balas jasa untuk kerja mereka (Ike Kusdyah Rachmawati, 2014, him. 142).

Kompensasi sangat penting bagi karyawan, karena karyawan berharap
dengan kompensasi yang diterimanya dapat memenuhi kebutuhannya dan mampu
meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Apabila suatu perusahaan dalam
memberikan kompensasi kepada karyawan sudah dapat menimbulkan semangat
dan kegairahan kerja, maka salah satu tujuan perusahaan untuk meningkatkan
produktivitas akan terpenuhi. Perusahaan biasanya merancang dan
mengadministrasikan kompensasi karyawan. Bila kompensasi diberikan secara
benar, para karyawan akan lebih terpuaskan dan termotivasi untuk mencapai
tujuan perusahaan. Oleh karena itu, bila para karyawan memandang
kompensasinya tidak memadai, prestasi kerja, motivasi dan kepuasan kerja akan
turun.

Dengan kata lain karyawan memberikan prestasi kerja yang baik untuk
kemajuan perusahaan, sedangkan perusahaan memberikan balas jasa yang sesuai
atas prestasi kerja yang telah diberikan karyawan terhadap perusahaan.
Kemampuan perusahaan dalam memberikan imbalan yang sesuai dan layak bagi
para karyawan akan sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup para pegawai
kedepannya.

Alasan dilakukan penelitian terhadap pengaruh motivasi dan kompensasi

terhadap karyawan karena instansi pemerintah salah satu organisasi publik yang



bertujuan mensejahterakan masyarakat seharusnya memberikan pelayanan terbaik
kepada masyarakat melalui kinerja yang baik khususnya kinerja karyawan. Selain
itu penelitian ini dilakukan pada instansi pemerintahan yaitu Kantor Kecamatan
Lampihong Kabupaten Balangan adalah karena peneliti ingin tahu seberapa
berpengaruh Kompensasi yang merupakan suatu kebutuhan bagi para pekerja atau
pegawai untuk memenuhi kelangsungan hidup mereka dan Motivasi terhadap
kinerja. Dari uraian di atas maka dalam penyusunan skripsi ini penulis
mengambil judul : “Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap Kinerja

Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, identifikasi
masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah kompensasi dan motivasi berpengaruh secara parsial terhadap
kinerja Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan Lampihong Kabupaten
Balangan?

2. Apakah kompensasi dan motivasi berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan Lampihong Kabupaten

Balangan?



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui apakah kompensasi dan motivasi berpengaruh terhadap
kinerja Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan lampihong Kabupaten
Balangan secara persial.

2. Untuk mengetahui Apakah kompensasi dan motivasi berpengaruh terhadap
kinerja Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan Lampihong Kabupaten

Balangan secara simultan.

D. Signifikansi Penelitian
Melihat dari hasil penelitian sebelumnya berharap hasil penelitian ini
dapat berguna sebagai:

1. Bahan informasi ilmiah bagi para peneliti yang mengadakan penelitian
lebih mendalam berkenaan dengan permasalahan ini dari sudut pandang
yang berbeda.

2. Sebagai kontribusi pengetahuan dalam menambah keilmuan dalam
kepustakaan UIN Antasari Banjarmasin pada umumnya dan Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam pada khususnya.



E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan terhadap maksud dari
penelitian ini, penulis membuat definisi operasional sebagai berikut:

1. Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai
balas jasa untuk kerja mereka (Soekidjo Notoatmodjo, 1998). Definisi
operasional variabel kompensasi dalam penelitian ini terdiri dari gaji
insentif, tunjangan dan fasilitas (Simamora, 2004:445)

2. Motivasi (motivation) dapat di artikan sebagai kekuatan yang muncul dari
dalam ataupun dari luar diri seseorang yang membangkitkan semangat
serta ketekunan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. Motivasi pekerja
akan mempengaruhi produktivitasnya, dan sebagian dari tugas seorang
manajer adalah menyalurkan motivasi kearah pencapaian tujuan organisasi
(Ricard L, 2017, him. 105). Motivasi adalah aktivitas yang bekerja dalam
usaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang di inginkan. Dalam konsep
Motivasi Maslow manusia memiliki 5 tingkatan kebutuhan, vyaitu:
Phisiological needs, safety and security needs, social needs, easteem needs
dan self-actualization needs (llham Fahmi, 2016, him 78).

3. Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai  dengan  tanggung jawab yang  diberikan

kepadanya(Bintoro & Daryanto, 2017, hal 106). Menurut Riordan (Medi
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Prakoso, 2016) indikator kinerja karyawan yang digunakan antara lain

kualitas kerja, kuantitas kerja, dan ketepatan waktu.

F. Kajian Pustaka

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Feti Endriani (2016)
dengan judul “Pengaruh Kompensasi terhadap Komitmen Organisasi Karyawan
PT. Shaanxi Energy Resources”, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
apakah ada pengaruh kompensasi terhadap komitmen organisasi karyawan pada
PT. Shaanxi Energy Resources. Penelitian ini menggunakan metode analisis
kuantitatif. Alat yang digunakan vyaitu regresi linier sederhana. Hasil dari
penelitian ini  menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif signifikan
tergadap komitmen arganisasi. Hal ini karena nilai t signifikan lebih besar
dibandingkan t hitungnya. Adapun nilai koefisien regresi variabel kompensasi
sebesar 0,504 yang artinya bahwa semakin baik sistem pemberian kompensasi
maka komitmen organisasi akan naik sebesar 0,504. Adapun persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan saya teliti adalah menggunakan
variabel yang sama “kompensasi” sebagai variabel independen dan perbedaan
pada Penelitian ini mengambil komitmen organisasi sebagai variabel dependen.
Sedangkan pada penelitian saya mengambil Kinerja pegawai sebagai variabel
dependen.

Penelitian lain dilakukan oleh Putranto Tri Wijoyo (2016) dengan judul
“Pengaruh Kompensasi dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

PT. Sport Glove Indonesia” tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis
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pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan, untuk menganalisis pengaruh
komitmen terhadap kinerja karyawan dan untuk menganalisis pengaruh
kompensasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan PT. Sport Glove
Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif. Alat yang
digunakan yaitu regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini yaitu pada taraf
signifikansi 5% menunjukkan bahwa: Kompensasi berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan PT. Sport Glove Indonesia dan komitmen organisasi
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. Sport Glove Indonesia.
Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya teliti yaitu
menggunakan variabel yang sama sebagai variabel independen, yaitu variabel
kompensasi dan perbedaannya terdapat pada tempat penelitian yang dilakukan dan
menggunakan variabel komitmen sebagai variabel independen.

Hasil analisis penelitian yang dilakukan oleh Eko Galih Sudradjat (2016),
dengan judul penelitian “Pengaruh Kompensasi, motivasi dan Komitmen Organisasi
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Pemerintah Daerah (studi kasus di DPPKAD kabupaten
karanganyar)” dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai dan variabel motivasi dan
komitmen juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Adapun
persamaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah Menggunakan variabel
kompensasi dan motivasi sebagai variabel independen atau variabel bebas. Sedangkan
perbedaannya yaitu penelitian ini menambahkan variabel komitmen sebagai variabel
independen.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulfansyah, Mukhlis Yunus, Amri

(2016), dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kompensasi dan Komitmen
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Terhadap Kinerja Karyawan serta Implikasinya Terhadap Kinerja Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Mujalaya” dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional, kompensasi dan komitmen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal senada juga ditunjukkan hubungan antara
kecerdasan emosional, kompensasi dan komitmen yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja organisasi baik direct maupun indirect effect. Persamaannya
terletak pada variabel yang digunakan yaitu menggunakan kompensasi sebagai variabel
independen dan kinerja karyawan sebagai variabel dependen. Sedangkan perbedaanya
adalah penelitian ini menambahkan kecerdasan emosional sebagai variabel independen

dan implikasinya terhadap kinerja kantor.

G. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan
motivasi terhadap kinerja pegawai kantor kecamatan Lampihong Kabupaten
Balangan. Untuk mengetahui apakah variabel tersebut berpengaruh maka

kerangka pemikiran yang peneliti susun untuk penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Gambar 1.1
KERANGKA PEMIKIRAN
X1
N Kinerja pegawai
X2 —p

(Y)

_-v
_ -
-
_ 4

Sumber: Hasil Penelitian 2019 (Data diolah)
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Keterangan :
X (Variabel Independen) : Kompensasi dan Motivasi
Y (Variabel Dependen ) : Kinerja Pegawai

—> : Secara Simultan

—————————— * : Secara Parsial
Gambar tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara
kompensasi terhadap kinerja pegawai secara parsial, dan terdapat pengaruh antara
motivasi terhadap kinerja pegawai secara parsial, kemudian kompensasi dan
motivasi terdapat pengaruh terhadap Kinerja pegawai secara simultan pada Kantor

Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan.

H. Hipotesis Penelitian

Hypo berarti kurang dan thesis adalah pendapat. Kedua kata itu kemudian
digunakan secara bersama menjadi hypothesis dan penyebutan dalam dialek
indonesia menjadi hipotesa kemudian berubah menjadi hipotesis yang dimaksud
adalah suatu kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan yang masih belum
sempurna.

1. Variabel kompensasi dan motivasi diduga berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap kinerja pegawai kantor Kecamatan Lampihong Kabupaten
Balangan

2. Variabel kompensasi dan motivasi diduga berpengaruh signifikan secara
simulan terhadap kinerja pegawai kantor Kecamatan Lampihong

Kabupaten Balangan (Burhan Bungin, 2009, him. 93).
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I. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pencapaian tujuan yang diinginkan, maka penulis
menggunakn beberapa bab, yaitu:

Bab I, pendahuluan merupakan bab yang akan menguraikan latar belakang
masalah yang melatar belakangi masalah yang akan diteliti dan dirumuskan dalam
rumusan masalah, setelah itu dari rumusan masalah ditetapkan tujuan penelitian
dan signifikasi penelitian yang menupakan kegunaan hasil penelitian. Definisi
operational dirumuskan untuk membatasi istilah-istilah yang bermakna luas, lalu
dilakukan hipotesis atau praduga sementara terhadap penelitian ini dan agar
penelitian ini dapat maka dibuat kerangka. Dipahami pemikiran serta pada bagian
berikutnya yaitu sistematika penulisan.

Bab Il, landasan teori yang berisi penguraian masalah-masalah yang
berhubungan dengan objek penelitian melalui teori yang mendukung melalui
buku, literatur, dan juga sumber informasi dari referensi lain yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti sehingga membentuk suatu pemikiran yang logis dan
sistematis.

Bab 111, metode penelitian menghubungkan antara teoritis dan penelitian
lapangan, maka dibuatlah metode penelitian yang berisi jenis, sifat, dan lokasi
penelitian yang merupakan sasaran utama penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, desain pengukuran sebagai acuan dalam penyusunan

koesioner, kemudian setelah data dikumpulkan data di analisis dengan teknik
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pengolahan data dan analisis data tertentu untuk kemudian mengatur alur
penelitian dari awal sampai akhir maka dibuat tahapan penelitian yang sistematik.

Bab IV, berisi tentang data umum dan data khusus serta hasil penelitian di
Kantor Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan yang selanjutnya membahas
mengenai analisis data serta pembahasannya yang disesuaikan dengan metode
penelitian dengan kriteria yang ada dan pembuktian dari hipotesis serta jawaban-
jawaban dari pertanyaan yang telah disebutkan dalam rumusan masalah.

Bab V, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan
merupakan ringkasan terhadap pembahasan dan analisi sebelumnya. Adapun saran

merupakan gagasan pemikiran peneliti ini bagi semua pihak.



